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Dari kiri, Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) Budi Tampubolon, Kepala Bidang
Marketing dan Komunikasi AAJI Wiroyo Karsono, Kepala
Departemen Komunikasi AAJI Nini Sumohandoyo, dan
Direktur Eksekutif AAJI Togar Pasaribu berbincang saat
berkunjung ke kantor Redaksi Harian Kompas di Jakarta,
Kamis (9/12/2021).
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Tak Berpaling dari Asuransi

andemi Covid-19 sela-
ma 2 tahun terakhir ini
telah memengaruhi nya-
ris semua sektor usaha,
tak terkecuali industri asuransi.
Banyak sektor ekonomi yang
terpuruk membuat kinerja asu-
ransi kerugian pun melambat.

Namun, tak demikian dengan
asuransi jiwa. Sampai dengan
kuartal I11/2021, para pelaku
industri asuransi jiwa masih
melanjutkan penguatan kinerja
dengan perolehan premi hingga
aset yang terus tumbuh meya-
kinkan.

Data Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) memperli-
hatkan total premi mencapai
Rp149,36 triliun sampai dengan
kuartal I11/2021 atau tumbuh
11,5% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu.

Minat orang untuk berasuran-
si jiwa pun relatif meningkat.
Perolehan premi bisnis baru
tercatat mencapai Rp94,2 triliun
atau naik 17,6% dibandingkan
dengan kuartal I11/2020. Adapun
premi lanjutan tembus Rp55,15
triliun atau naik 2,4%.

Boleh jadi, pertumbuhan per-
olehan premi tersebut seiring
dengan kepercayaan masyarakat
yang naik, serta dampak pande-

mi Covid-19 yang kian menum-
buhkan kesadaran masyarakat
untuk memiliki asuransi jiwa.

Tentu saja kenaikan premi yang
cukup impresif tersebut membuat
total pendapatan kalangan per-
usahaan asuransi jiwa melonjak
38,7% hingga mencapai Rp171,36
triliun sepanjang 9 bulan pertama
tahun ini.

Yang menarik, indikator
kemampuan perusahaan asuran-
si jiwa untuk memenubhi janji-
janjinya kepada pemegang polis
pada masa mendatang, terlihat
semakin terjaga dengan pen-
catatan cadangan teknis yang
sebesar Rp403,56 triliun atau
tumbuh sebesar 1,5%.

Sementara itu, kondisi sedikit
berbeda terjadi di industri asu-
ransi kerugian. Pertumbuhan
premi tetap terjadi meski cukup
tertatih-tatih.

Data Asosiasi Asuransi
Umum Indonesia (AAUI) yang
dihimpun dari 71 perusahaan,
mengonfirmasikan total premi
hingga kuartal III/2021 tercatat
senilai Rp55,07 triliun atau tum-
buh 2,2% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu
sebesar Rp53,88 triliun.

Sejumlah sektor ekonomi yang
tetap bergerak selama pandemi

membuat permintaan pertang-
gungan risiko asuransi kerugian
juga tidak bergeming atau hanya
naik tipis.

Sektor properti, kendaraan ber-
motor, kredit hingga asuransi per-
sonal accident dan health masih
menjadi kontributor premi bagi
perusahaan asuransi. Pada 2022,
kontribusi sejumlah sektor terse-
but rasanya tak berubah.

Minat berasuransi masyarakat
yang tetap tinggi harus terus
dijaga dengan baik. Jangan
sampai minat tinggi tersebut
terkikis literasi masyarakat yang
masih rendah, sehingga penga-
duan konsumen asuransi kian
menumpuk.

Saat ini, tidak jarang nasabah
asuransi menjadi korban terkait
dengan mis-selling penjualan pro-
duk tertentu. Banyak kasus nasa-
bah asuransi mengeluhkan manfa-
at produk tidak sesuai dengan per-
janjian awal. Peran agen pemasar
pun jadi sorotan publik.

Tentu perusahaan asuransi
harus tegas terhadap tenaga
pemasar dan melakukan eduka-
si produk secara berkelanjutan
dan menyeluruh agar kejadian
mis-selling tidak merugikan citra
perasuransian.

Masyarakat pun perlu men-

dapatkan edukasi yang baik
mengenai produk-produk asu-
ransi, terutama yang dikombina-
sikan dengan investasi. Jebakan
hasil investasi yang belum

pasti membuat masyarakat abai
terhadap manfaat utama per-
tanggungan risiko. Ketika klaim
risiko tidak optimal, perusahaan
asuransi pun jadi sasaran kema-
rahan pemegang polis.

Pihak Otoritas Jasa Keuangan
pun harus proaktif dalam meng-
awasi perusahaan asuransi yang
bermasalah dengan pemegang
polis. Kasus Jiwasraya, AJB
Bumiputera, Asabri dan lain-lain
membuat edukasi dan pemasar-
an produk asuransi menghadapi
tantangan yang berat.

Di sisi lain, upaya pembentuk-
an lembaga penjamin polis harus
terus didorong dan diupayakan.
Keberadaan lembaga penjamin
polis akan membuat profil indus-
tri asuransi semakin mendapat-
kan kepercayaan dari publik.

Dengan kinerja sektor jiwa
dan kerugian yang tetap terjaga
dengan baik tersebut, kita layak
berharap perusahaan perasu-
ransian berkontribusi optimal
dalam mendukung upaya peme-
rintah untuk memulihkan kem-
bali perekonomian nasional.
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AAIJI Nilai Perhl Peran Aktif Semua
Nasabah Produk Asuransi

Penulis: Yanuar Riezqi Yovanda
Editor: Muhammad Zulfikar
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dok AAJl
Direktur Eksekutif AAJI Togar Pasaribu

Laporan Wartawan Tribunnews.com, Yanuar Riezqi Yovanda

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJl) menyatakan, pada prinsipnya, semua pihak didorong untuk
berperan aktif dalam meningkatkan literasi keuangan kepada
nasabah baik secara langsung maupun tidak.

Direktur Eksekutif AAJl Togar Pasaribu mengatakan, memberikan
pemahaman terkait produk bahkan sudah dilakukan mulai dari
agen pemasaran asuransi.

"Mulai dari tenaga pemasar (agen) hingga departemen-
departemen lain terkait yaitu marketing dan komunikasi,
operasional, dan lain-lain," ujarnya melalui pesan singkat kepada
Tribunnews, Kamis (9/12/2021).

Baca juga: AAJI: Unit Link Bukan Produk Asuransi Berkedok
Investasi, Banyak yang Belum Paham

Menurut Togar, asosiasi tidak bisa berdiri sendiri, semua pihak
harus bersinergi agar literasi bisa terus ditingkatkan dan pada
akhirnya dapat memberikan perlindungan kepada konsumen.

'AAJI berikut seluruh anggotanya mengacu pada perlindungan
terhadap nasabah di industri asuransi jiwa Indonesia.
Sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 1/PQOJK.07/2013," katanya.

Sesuai dengan POJK tersebut, AAJl memegang prinsip
perlindungan konsumen yang menerapkan transparansi,
perlakuan adil, keandalan, kerahasiaan dan keamanan data atau
informasi konsumen.

Baca juga: AAJl Klaim Unit Link Bukan Produk Asuransi
Berkedok Investasi, Banyak yang Belum Paham

Selain itu, juga terkait penanganan pengaduan serta
penyelesaian sengketa konsumen, secara sederhana, cepat, dan
dengan biaya terjangkau.

Togar menambahkan, AAJl juga mengacu pada UU Nomor 40
Tahun 2014 tentang perasuransian dalam menjunjung industri
sehat, dapat diandalkan, amanah, dan kompetitif.

"Karena itu, AAJl dan seluruh perusahaan anggotanya
berkomitmen penuh untuk meningkatkan perlindungan bagi
pemegang polis, tertanggung, atau peserta, dan berperan
mendorong pembangunan nasional,” pungkasnya.
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Industri Asuransi Jiwa Catatkan Total Pendapatan
RpI713 Triliun

2 Klaim nilai tembus mengalami perlambatan
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Life insurance
revenue up
almost 40% yoy

. Dzulfigar Fathur Rahman
The Jakarta Post/Jakarta

The life insurance industry con-
tinues to rebound as companies
collectively posted  double-digit
growth in the first nine months
of 2021, despite the Delta wave of
the coronavirus slowing down the
COUNLY'S economit recovery.

The Indonesian Life Insurance
Assoclation (AAJD, which rep-
resents 58 companies, reported
on Wednesday that the indus-
"msmvenuehadgmwnt_)y387
percent year-on-year {yoy) t
Rp 17136 trillion {USS11.9. bll
lion) in the Jmu:u-y to-Scptem—
ber period.

That reversed the 25,6 percent
- annual contraction Seen over Ihe

a"nrem brief-

n Wednesday,
‘Nmﬂhelem the lite lnsup-
ance industiy.- mnnaged to get

the hard times caused by

DVID-I9 in the third quarter.”
A spike in infections as the
‘Delta varlant spread across the
counh} earlier this year — and.
the, actn"lty restrictions imposed
/by the government in response —
slowed down economic growth in
the third quarter,

The financial and insurance ser-
vices industry grew by 4.29 percent
in the July-to-September period
from a year earlier, Statistics Indo-
nesia (BPS) data show. The indus-
try had posted nearly double that
growthrate in the previous quarter,
in part dueto the base effect.

Previously, the AAJI reported
that the life insurance industry
had reversed, by the first half of
this year, the revenue loss caused
by the pandemic, as it collected
Rp 11974 trilllow, which was up
509 percent from the first six
‘months 6f 2019.

‘Préemium income was up 11.5 .
percent yoy atRp 14986 trillion
in ~the January- t&September

| penod Unit linked . insurance
plans, whmc!mombmq insurance
and investment, contributed

625 percent to income,
while teaditional plans contrib-
uted the rest.

“The COVID-19 pandemic has
made pecple more aware of the
need and benefits of life insur-
ance protection going forward,
be it in-the form of unit linked
[plans] or traditienal products,”
Budi said. “This was seen in the
growth up to the third quarter,”
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DPR Usul Moratorium Unit-}
Usaha Asuransi Jiwa

S —

ink, Ini Tanggapan Pelaku

set

‘ Bisnes com

Bisnis.com, JAKARTA  Asosiasi A Jiwa Indane

i posusanaan roguiator dalam upaya
memparbaiki tata ksloia penyualan produk asurans: yang dkaitian dengan nvestast (PAYDI)
ataw it fink
Hal oleh ngurs AAJI Bud menanggepi
usulan Komisi X| DPR R asuransi unit-fink
Keluhan pemegang pois etika o
- - *i
perusahaan asuransi. Tetapi jangan diupakan i menjawab kebutuhan masyarakat indones
produk unit yang juga

Indonesia. Sesi diskusi dangan DPR flu menjadi suatu yang kams cermati dan akan kami
sikapi untuk membawa industri asuranss jwa i somakin fumbuh dan membek, seman
banyak masyarskal Indonesia yang lerpeoleksi” ujer Budi, Rabu (3/12/2021).

| BscaJuga : Premi Jiwa Tumbuh 11,5 pada Kuartal 1112021

Menurutnya, aturan ferkait produk unt-Iink menupakan aturan produk ssuransi yang paiing
ketat. Uniuk unit-dmk, agen sontfikas:
dikehuarian oleh AAJL AR pe 0 segala

produk unit-4k.

"Kami percaya behwa pada saat proses jualsn, 8geq asuransi|iwa sudsh memberkan upaya
mereka yang terbak untuk menyslaskan karaktenistik produk ini* katanya

18 jugs menggansbeman bahwa produk UNINK menupakan poduk asuransi yang umum
dipasarkan di becbagas negara. sepertlInggeis, Singapura, Hong Kong. dan lannya, idek
nanya Selai it yong yokni fitur
proteks) dan investas:
manginginkan kemuxiatan mermperolsh prodk asuransi dan mvestasi saknigus dalam sotu
produk

Baca Juga : Kuartal /22021, Industri Asuransi Jiwa Bayarkan Kiaim Covid-19
Rp7,36 Trillun

Kepals Departemen Komuniast AAJI Niti Sumohandoyo menuturksn, AAJI dan perusshaan
‘anggota telah banyak mekakiian itaras: dan adukas terkait produk unitiink AAJI jupa akan
mangalankan rancana yang cukup agres dalam mamberikan sterast dan edukasi kepada
masyarakal uniui memperkual pemahaman produk asuransi jwe unil-ink

“Ini itk hanya upaya darl AAJ| saya, tapi upaya da saluruh parusahaan anpgota, tenaga

pemasar. stakehokters, regulsior, milra bsinis, prakisi huum, dan sedagainys. Mudsh

mudahan dengan adanys eerasi dan edukas! ini. meka produi unit ik bisa lebin dipanamy
begiu jugs adanya pening P

dalam
menyelaskan kepada masyarekat agar perindungan konsumen beqalan dengan bak” kata
Nl

Adapun, A porolohan promi
inustn asuransi jwa dengan konlribus: sebesar 62.5 persen dari total pendapatan premi
Hingga kuartal 112021, pondapatan promi produk asurans: jwa und.ink mencapa Rpod 31
trliun sty naik 9 persen yeac-0a-yesr (yoy), sementara produk bertps irsdisional mencapsi
Rp%6.04 rilun atau nak 15.7 persen yoy.

| Baca Juga : Industri Asuransi Jiwa Optimistis Tatap 2022

Sebelumnya, dalam rapat dengar pendapat panja mdiustn Jasa keuangan dangan Otortas
A, ‘Senin
(6112/2021), Anggota Komvst XI DPR Fraksi Demokrat Vera Fedyanthy mengungkap
Nor-Bank (IKNB) OJK-
dalam pengawasan tata kelola perusahaan asuransi dilspangan

“Kalau menunggy OJK aturan, tidak yang ada.

Karena sabetum [aturan] resmi teit, pasti perusahaan juga sudah punya cara bagamana
keuntungan. Karena sudah ads

juga Kouangan hontikan

peojusianaya” ujarrya

Anggota Komss: X DPR Fraks: Golkar Puter Anotta Komarudn sopakat batwa harus ada
tindakan yang nyata lerkait keluhan para korban asurensi untlink, di mana phaknya
mencatat unit-link r aduan masyarakat

Keusngan, tepstnys mencapa: 593 pengaduan di tehun ini

“Ii menmgkat karens paca 2019 cuma ada 360 aduan dan ketka pandemi kemann kam)
dengar ada 3 juta nasabah yang menutup polis unt link milknya. Jadi kalau bsa produk ini

dahulu, sop poer-1o-peer lending yang terdampnk
Kasus pinjol [pinjaman onine agail* jelasnya
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Kelas Rawat Inap BPJS Kesehatan Akan Dihapus, Ini
Cara Naik Kelas Layanan

Bisnis.com, JAKARTA - Pemedntah akan menghspus kelas rewsl inap BPJS Kesenatan mual
an dan diganti dengan kelas standsc Lalu bageimana caranya bils masyarakat igin
mendapatkan layanan tambanan?

tahun

Solusi yang ditawarkan yakn bahan, maka bisa
mengeluarkan blaya tambahan. Adapun biaya tambahan saat rawat inap menggunakan BPJS
Kesehatan sedang Gatur oleh pemerntan

Undang-undang Sistem Jamman Sosial Nasional menyebutian bahwa peserta BPJS
Kesshatan yang mengnginkan kalas rawat inap yang lsbih tngg: danpaca haknya (xelas

) dapat me haknya o asuransi kesehatan tambahan
Atomatif lain, peserta membayar sendi selisih antara buaya yang djamin oloh BPJS dan
biaya yang harus dibayar akibat penngkatan kelas perawatan

Dewan Jaminan Sosial Nasional atau DISN Muttagien mengunigkapkan bila sda masyarskat
yang ingin naik kelas rawat inap, maka harus membayar seish biaya. *Sehingga yang diatur
‘adalah selisin bisys,” Ungkapnya sepert diutip dan Tempo, (9/1272021)

o -

forkm ot Bagkan

Renc: iah disampaikan DUSN sojai 2020 dan harus berlaku paing lambat sebelum 31
Desember 2021 Sesual UU Sistem Jaminan Sosial Nasonsl, peserta BPJS hanya akan
menerima layanan kelas (awal sap standar dan Kebuluhan Dasar Kes

haten atau KOK saje

Baca Juga : Jika Kelas Rawat Inap BPJS Kesehatan Dihapus, Apa
Konsekuensinya?

Menurutnya, mekanisme gsbungen lsyanan antars BPJS Kesehalan dan asuransi tambahan
ins,termasuk perusahaan asuransi mana saja yang bakal terfibat. Dia mengungkapkan tim
kelas rawat inap [aminan kesehatan nasionsi d dewan sudah melakukan konsuitasi pubik
engan bebersga piiak terkait Uniuk MENSMPLNG MaSLKaN

Salah satu yang dajok duduk bicara yaitu parusahaan asuransi komersi di aso:
jwia, karena joch salah satu pihak datam desan ekosistem jaminan kesshatan nasional
“Masukan yang disampaskan staksholder sangat berart untuk perbaian yang dperukan
Galam desain.” uiarmya

asi asuransi

Ketua Dowan Pongurus Asosiasi Asures
pomarintah membuka opsi mekanisme koordinasi manfant bag perusahaan-persaha
asuransi swasta lewat rencana ini. Koordinast ind yaitu untuk menutup keku
hatan yang tidsk dipenuhi oleh BPJS Kesehatan

(AAJI) Budi Tampubolon manis:

Budi menjelsskan Penghapusan sturan Kelss rawal Inap pesens BPJS Kesenatan ity juga
aikan menciptian kebutuhan layanen bagi masysrakat yang inge naik kelas. Hal t
yang dperkirakan bakal jad: ceruk khusus yang akan digarap perusahsar

“Ini sesuatu yang sedang dicermati industrt asuransi jwa dan asuransi umurm," war Sudi

Menurut dia, rencana ini akan manciptakan kebutuhan mesyarakat antara lain kalau mereka
meu naik kelas Dalam beberapa kessmpatan, keta Bu, industn asuransi tefah membahas.
hal #u dengan BPJS Kesshatan dan DJSN

Taps belum diketahui per
nantinya. Budi yakin tiap perusahaan kini tengah menylagkan siratogi masing-masing untuk
mengantisipasi kebijakan terbany fu

Sagaimans atus

1 kolas standar

seb

an dimplomentasicn

“Ini kami cemmati Sungguf-sunggun karena kami percaya ini skan menciptakan kebatuhan
bagi sebagian masyarskst ketica nantinys BPJS menerapkan kelas standar,” ucapnya
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Reksadana Investasi Paling
Diminati Industri Asuransi Jiwa

JAKARTA, TRIBUN - Dana
kelolaan investasi industri
asuransi jiwa masth menun-
jukkan pertumbuhan hingga
kuartal I1I-2021 masth terus
mengalami pertumbuhan.
Adapun, reksadana masih
menjadi kontribusi terbesar
dalam penempatan aset in-
vestasinya.

Berdasarkan pemaparan
data Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI), total aset
investasi di kuartal Il meng-
alami pertumbuhan 6.4%
yoy dengan nilai mencapai
Rp 477,84 trillun. Meski
tumbuh, nilai aset tersebut
masth terkorekst darl kuar-
tal I tahun 2019 yang di pe-
riode tersebut belum terjadi
pandemi dengan nilai sebe-
sar Rp 503,58 triliun.

Dari capalan tersebut,
aset reksadana berkontri-
busi sekitar 32% dengan
nilal Rp 153,55 triliun. Se-
lanjutnya, ada aset SBN
dan sukuk Korporasi yang
menyumbang sekitar 29%
sehingga mencapai nilai Rp
137,58 trilfun.

Sementara ftu, di posisi
Kketiga ada instrumen saham
yang berkontribusi mencapat
28% dengan nilai Rp 132,02
triliun. Meskipun di urutan
ketiga, aset investasi saham
mengalami pertumbuhan
paling tinggt dibandingkan
instrumen sebelumnya sebe-
sar 18,7% yoy.

Ketua Dewan Pengurus

AAJI Budi Tampubolon pun
menjelaskan bahwa tiga
besar instrumen tersebut
ditambah dengan deposito
memang masih akan berta-
han menjadi instrumen yang
paling banyak dipilth oleh in-
dustri asuransi jlwa.

Bukan tanpa alasan,
Budi bilang bahwa keem-
pat instrumen tersebut me-
miliki fungsinya masing-
masing. Misalnya deposito
yang ditujukan untuk po-
lis-polis seperti asuran-
sl kesehatan yang setiap
bulan ada saja klaimnya,
obligasi untuk polis jangka
panjang, sementara saham
untuk memaksimalkan yi-
eld investasi.

“Strategi atau pilthan in-
vestasl perusahaan asuran-
si jiwa gak pernah berbeda
jauh. Nilainya bisa berbeda,
persentasenya bisa berbe-
da, tapi pilihan-pilithannya
ada depositonya, ada obli-
gasinya, ada reksadananya,
ada sahamnya, di luar yang
empat ini dirasa Kecil,” ujar
Budi dalam konferensi pers
virtual, Rabu (8/12).

Untuk obligast, Budi juga
bilang kalau industri asuran-
si jiwa Juga sangat suka jika
ada pilthan obligast dengan
durast yang panjang. Meng-
ingat, hal tersebut bisa di-
gunakan untuk mendukung
polis jangka panjang. “Tapi
tentu yang ratingnya bagus,”
imbuh Bud1.

Ketua Bidang Keuangan,
Pajak dan Investasi AAJT Si-
mon Imanto menambahkan
bahwa saat inf ada tren baru
terkait penempatan investa-
st di emas yang mulaf tum-
buh saat inl mencapai Rp
65 miliar. Menurutnya, aset
tersebut bisa menjadi pilih-
an baru untuk aset liabilitas
jangka panjang meskipun
tetap memperhatikan ristko

ang ada.

“Misalnya emas tentunya
likuiditasnya tidak secepat
ataupun se-likuid saham
atau obligast,” ujar Simon.

Ke depan, Simon melthat
ada tantangan-tantangan
dalam penempatan investasi
baik dari global maupun do-
mestik. Dari global sendir,
tapering di Amerika Serikat
(AS) masth berdampak mes-
kipun dinilai hanya bersifat
sementara. “Regulasi juga
perlu diperhatikan. Pem-
batasan-pembatasan yang
terkait untuk kami bisa ber-
tumbuh bersama gitu ya.”
imbuthnya.

Dari sist pemain sendiri,
tampaknya aset reksadana
juga masth menjadi pilthan
utama seperti yang terjadi di
BNI Life. Adapun, porsi rek-
sadana di anak usaha BRI
ini sekitar 56% dan total aset
dengan sebagian besar me-
rupakan reksadana penda-
patan tetap.

“Penempatan pada rek-
sa dana pendapatan tetap

terbesar dikarenakan imbal
hasil yang didapatkan relatif
lebih stabil dibanding pada
pasar saham,” ujar Direktur
Keuangan BNI Life Eben Eser
Nainggolan kepada KONTAN,
Rabu (8/12).

Sementara itu, Eben juga
mengakui bahwa saat ini pi-
haknya memang masih wait
and see untuk meletakkan di
pasar saham sehingga por-
sinya masih terbilang kecil
tanpa menyebutkan angka-
nya. Namun, 1a tidak menu-
tup kemungkinan proporsi
penempatan investasi da-
pat berubah sesuat dengan
kondist market selama ma-
sih sesuai dengan batasan
kebijakan internal maupun
regulator.

“Sentimen yang mempe-
ngaruhi falah volatilitas pa-
sar terkait perkembangan
Covid-19 varian baru omic-
ron dan tapering The Ted
vang sudah mulaf berjalan .
Oleh karena ftu kami cukup
selektif dalam memilih aset
investast dengan memilith
aset dengan Kkualitas baik
namun dapat memberikan
return yang optimal,” im-
buhnya.

Sekadar informasi, aset
investasi BNI Life per No-
vember 2021 telah mencapai
sebesar Rp 20,9 triliun dan
mengalami pertumbuhan se-
besar 11,4% jika dibanding-
kan dengan periode yang
sama tahun lalu.(Ktn)
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Hingga September Pembayaran
Industri Asuransi Jiwa Rp 7,36 Triliun

JAKARTA - Hingga September lalu, industri asuransi jiwa
telah membayarkan klaim terkait kasus Covid-19 sebesar Rp 7,36
triliun. Nilai pembayaran klaim tersebut terhitung sejak Maret 2020.

Kepala Departemen Komunikasi Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) Nini Sumohandoyo mengungkapkan, nilai pem-
bayaran klaim itu jika dibandingkan dengan klaim Covid-19 yang
dibayarkan pada Juni 2021, ada penambahan sekitar Rp 3,62 triliun.

"Pada periode tersebut, klaim Covid-19 yang dibayarkan baru
sekitar Rp 3,74 triliun,” ujamya dalam konferensi pers virtual, Rabu
(8/12). Lebih lanjut, sehubungan data klaim yang dibayarkan ini
meliputi klaim meninggal dunia, perawatan rumah sakit, atau ada
beberapa perusahaan yang membiayai isolasi mandini bagi pasien
Covid-19. Ia pun menambahkan, jika peningkatan klaim Covid-19
bisa juga dilihat dari total klaim meninggal dunia ataupun kesehatan
yang memang di dalamnya sudah termasuk terkait Covid-19.
Adapun klaim meninggal dunia dan kesehatan masing-masing
senilai Rp 14,59 triliun dan Rp 4,81 triliun atau naik 65,7% yoy dan
43.6% yoy.

Jika melihat periode waktunya, penambahan klaim tren Covid-
19 ini bersamaan dengan merebaknya varian delta pada periode
kuartal IIT 2021. Karena itu, kekhawatiran varian baru Omicron
beberapa hari belakangan tidak menutup kemungkinan kembali

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon pun menyam-
paikan, hingga saat ini anggota AAJI belum memiliki perubahan
arah dan tetap akan membayarkan klaim terkait Covid-19, baik itu
meninggal dunia maupun perawatan rumah sakit.

"Kami memandang justru pada saat seperti inilah industri asu-
ransi jiwa bisa tampil lebih depan menjadi teman bagi nasabah-
nasabah kami,” kata Budi. (J9-40)
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AAJI Sebut Pendemi Tumbuhkan
Kesadaran Masyarakat Dalam
Berasuransi Jiwa

Jakarta, 8 Desember 2021 -
pandemi Covid- bagi

tahun 2021 ini.
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Berita Terkait INDUSTRY.co.id-Jakarta — Makin baiknya kesadaran masyarakat
- atas perlindungan diri saat Pandemi Covid-19 menjadi katalis
positif bagi pertumbuhan positif industri asuransi jiwa di kuartal Il
- =t tahun ini. Tren industri yang makin positif dan stabil terjadi sejak
op— awal tahun tersebut dinilai Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia

Anti Boros, Ini Tips (AAJI) memberikan optimisme di momen pergantian tahun 2021
Hemat Pesan Tiket L

Pesawat dan Hotel ni.
saat Musim Liburan

o

Pertanda terjadinya rebound kinerja industri di kuartal Il tahun ini
AyoManfaatkan Hasil  terlihat dari tumbuh positifnya pendapatan di berbagai lini usaha
InvestasiUnit Link i 4 stri asurans Jiwa. Total pendapatan yang dibukukan industri

untuk
Memperpanjang mencapai Rp 171,36 triliun. Angka tersebut setara dengan
Proteksi Anda pertumbuhan sebesar 38,7% (YoY) dibandingkan periode sama

tahun lalu.
Pengusaha UMKM

Usulkan UKM Masuk L . o .
Bagian Engagement  Dalam Laporan Kinerja Industri Asuransi Jiwa dari 58 perusahaan

Group di Presidensi yang dinaungi AAJI, terlihat bahwa tekanan penurunan

Indonesia G 20 pendapatan akibat pandemi mulai mereda. Bahkan kinerja
pendapatan kuartalan yang dirilis AAJI Rabu (8/12/2021)

tersebut, sudah melampaui kinerja pada 2019 saat pandemi belum terjadi.

Ketua Dewan Pengurus AAJI Budi Tampubolon menjelaskan bahwa konsistensi kinerja
pendapatan industrinya ditopang oleh kondisi perbaikan ekonomi nasional dan
meningkatnya kesadaran masyarakat soal perencanaan keuangan baik untuk
memperoleh perlindungan asuransi jiwa maupun perencanaan investasi.

“Faktor kesadaran masyarakat untuk berasuransi pada masa pandemi yang meningkat
drastis menjadi salah satu penting naiknya pendapatan industri asuransi jiwa di kuartal
1112021. Kami bersyukur atas pertumbuhan sebesar 39,7 persen yang dicapai ini. Makin
menurunnya angka penularan Covid-19, berangsur aktifnya perekonomian, dan
kesadaran masyarakat atas perlindungan asuransi jiwa menjadi pendorongnya,” jelas
Budi.

Dalam kesempatan jumpa pers virtual Rabu (8/12) tersebut, AAJI menjelaskan bahwa
industri asuransi jiwa Indonesia mencatat total pendapatan premi sebesar Rp 149,36
triliun atau tumbuh sebesar 11,5%. Menurut Budi, meningkatnya kepercayaan konsumen
terhadap asuransi jiwa dan dorongan kondisi pandemi menjadi katalis utamanya.

Secara detail Budi menjelaskan bahwa kinerja positif pendapatan tersebut disumbang
oleh kenaikan premi bisnis baru dan premi lanjutan. Masing-masing premi tersebut
tumbuh 17,6% (YOY) menjadi Rp 94,2 triliun, dan 2,4% menjadi Rp 55,15 triliun.

Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi (PAYDI) atau Unit Link, masih
mendominasi dengan kontribusi sebesar 62,5% dari total pendapatan premi. Selama
kuartal lll 2021, produk asuransi jiwa Unit Link bernilai total Rp 93,31 triliun atau naik
9,0% (YoY), sementara produk bertipe tradisional mencapai Rp 56,04 triliun atau naik
15,7%. Masih naiknya terus penjualan produk Unit Link di era pandemi ini terkait dengan
keunggulan benefit yang dimilikinya. Kombinasi dari proteksi dan investasi produk Unit
Link menjadi benefit yang unik dan disukai pasar yang memberikan kesempatan kepada
nasabah untuk memperoleh keutamaan berupa proteksi dan juga manfaat tambahan
untuk investasi.
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Asuransi Jiwa Raup

Pendapatan Rp171.36 T

JAKARTA, HALUAN —
Makin baiknya kesadaran ma-
syarakat atas perlindungan diri
saat pandemi Covid-19 men-
jadi katalis positif bagi pertum-
buhan positif industri asuran-
si jiwa di kuarral I1I tahun ini.

Asosiasi Asuransi Jiwa In-
donesia (AA]I) menilai tren
industri yang makin positif dan
stabil terjadi sejak awal tahun
memberikan optimisme pada
momen pergantian tahun 2021
ini,

Pertanda terjadinya rebound
kinerja industri di kuartal 111
tahun ini terlihat dari sisi penda-

atan yang tumbuh positif di
gerbagai lini usaha industri
asuransi jiwa.

Total pendapatan yang dibu-
kukan industri ini mencapai
Rp171,36 triliun. Angka tersebut
setara dengan pertumbuhan
sebesar 38,7 persen (voy) diban-

ingkan periode sama tahun lalu.

Laporan Kinerja Industri
Asuransi Jiwa dari 58 peru-
sahaan yang dinaungi AAJI
menunjukkan tekanan penu-
runan pendapatan akibat pan-
demi mulai mereda. Kinerja
pendaparan kuartalan industri
asuransi jiwa bahkan sudah
melampaui kinerja pada 2019
saat pandemi belum terjadi.

Ketua Dewan Pengurus
AAJI Budi Tampubolon men-
jelaskan konsistensi kinerja
pendapatan industri asuransi

jiwa ditopang oleh kondisi
perbaikan ekonomi nasional
dan meningkatnya kesadaran
masyarakat soal perencanaan
keuangan baik untuk mem-
peroleh perlindungan asuransi
Jiwa maupun perencanaan
investas.

“Fakrtor kesadaran masya-
rakat untuk berasuransi pada
masa pandemi yang meningkat
drastis menjadi salah saru pen-
dorong penting naiknya pen-
dapatan industri asuransi jiwa di
kuartal I11 2021, Makin menu-
runnya angka penularan Covid-
19, berangsur aktifnya pereko-
nomian, dan kesadaran masya-
rakatatas perlindungan asuransi
jiwa menjadi pendorongnya,”
kata Budi Rabu (8/12).

AAJI mencatat industri
asuransi jiwa Indonesia mencatat
total pendapatan premi sebesar
Rp149,36 triliun atau tumbuh
sebesar 11,5 persen.

Menurut Budi, mening-
katnya kepercayaan konsumen
terhadap asuransi jiwa dan
dorongan kondisi pandemi
menjadi katalis utamanya.

Secara detail, Budi men-
jelaskan, kinerja positif penda-
Eatan tersebut disumbang oleh

cenaikan premi bisnis baru dan

premi lanjutan. Masing-masing
premi tersebut tumbuh 17,6
persen (yoy) menjadi Rp94,2
triliun, dan 2,4 persen menjadi
Rp55,15 triliun. (h/ktn)
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Bisnis Asuransi Manulife Naik 19%

B Produk MiAction Makin Diminati

Pandemi Covid-19 sekarang yang masih
belum berakhir, maka produk asuransi
kesehatan di tahun 2022 masih tetap
menjadi pilihan.

JAKARTA,TRIBUN - Pan-
demi Covid- 19 menjadi alas-
an masyarakat untuk peduli
terhadap keschatan, Produk
asuransi keschatan Manuli-
fe Indonesia di kuartal keti-
ga 2021 tercatat bertumbuh
schesar 19% dari scluruh
kanal distribusi dibanding
tahun 2020.

Tingginya permintaan
masyarakat terhadap pro-
duk asuransi keschatan
ini dipengaruhi oleh faktor
pandemi Covid-10 yang ma-
sih terjadi. Serta penctrasi
asuransi yang kian mem-
baik. terbukti Juni 2021
meningkat menjadi 3,11%.
Hal tersebut membuat pro-
duk asuransi Manulife In-
donesia masih tetap men-
jadi primadona nasabah di
tahun 2021,

Head of Product Mana-
gement PT Asuransi Jiwa
Manulife Indonesia [Manuli-
fc Indonesia) Richard Son-
dakh menyebutkan. situasi
pandemi saat ini membu-
at masyarakat kian peduli
terhadap keschatan. Selain
itu. edukasi yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan juga

Sondakh
Head of Product Management Manulife Indonesia

hasil survei Manulife Asia
Care 2020 yang dirilis awal
tahun ini di mana scbanyak
98% responden di Indonesia
menyatakan mercka telah
mengambil langkah untuk
mengelola keschatan dan
keuangan di tengah situasi
pandemi. “Bahkan, 43% res-
ponden Indonesia menyata-
kan telah berinisiatif menca-
i informasi scputar produk
dan layanan asuransi dalam
rangka merespons pande-
mi,” ujarnya.

Angka ini jauh lebih tingg
dibandingkan angka rata-
rata responden dari negara-
negara lain yakni 32%. Sur-

ikut
kan masyarakat dalam ber-
asuransi.

“Mclihat situasi pandemi
Covid- 19 sckarang vang ma-
sih belum berakhir, maka
produk asuransi keschatan
di tahun 2022 masih tetap
menjadi pilihan utama ma-
syarakat,” katanya, Rabu
8712}

Hal itu scjalan dengan

vei ini dilakukan di delapan

pasar Asia yakni Tiongkok,

Hong Kong, Indonesia, Je-

pang. Malaysia, Filipina,

Singapura. dan Victnam de-

ngan melibatkan 3,946 res-
len.

Presiden Dircktur dan
Chief Executive Officer Ma-
nulife Indonesia Ryan Char-
land menambahkan, naik-
nya kesadaran masyarakat

untuk memproteksi diri di
tengah pandemi Covid-19
memberi sinyal positif bagi
industri asuransi di Indone-
sia.

Menurut Ryan, di Ma-
nulife. tiga produk asuran-
si keschatan yang paling
banyak diminati masyara-
kat adalah MiUltimate He-
althCare (MiUHC). Hospital
Income (Proteksi Prima Me-
dika Danamon). dan Group
Life & Health Product. Ko-
mitmen industri asuransi
memberikan proteksi ter-
hadap nasabahnya bisa di-
lihat dari realisasi pemba-
varan klaim yang diajukan
olch nasabah,

Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia ( AAJI) mencatat.
scjak Maret 2020 hingga
Juni 2021 total klaim Co-
vid-19 yang dibayarkan in-
dustri asuransi schesar Rp
3.74 triliun. Sedangkan.
Manulife Indonesia hingga
30 Scptember 2021 telah
membayar klaim terkait
Covid-19 sebesar Rp 497
miliar.

Sementara itu. dalam lima
tahun terakhir, Manulife In-
donesia telah membayarkan
klaim akhir kontrak (matur-
ity) sebesar Rp 2.4 triliun
kepada lebih dari 90.000
nasabah dari sckitar 2 juta
Iebih nasabah Manulife In-
donesia.

Mengenai prospek asuran-
si keschatan di tahun 2022,
Richard tetap optimistis.
peluang untuk industri asu-
ransi masih tetap terbuka le-
bar. Dikatakan, dengan kon-
disi pandemi yang masih be-
lum berakhir, maka industri
asuransi masih berpotensi
bertumbuh kebih baik lag.

“Satu di antara produk
Manulife Indonesia yang
diluncurkan pada akhir
Oktober 2021 lalu yak-
ni MiAction dalam waktu
satu bulan telah membe-

i kontribusi Iebih dari
1.000 polis. Tren ini akan
terus berlanjut di tahun
2022 katanya. (nin)

, Il Manulife

=t

CUSTOMER CONTACT - Nasabah berjalan keluar dari Customer Contact Centre Manuiife, di Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta
Pusat, Rabu (8/12). Minat masyarakat terhadap produk MiAction yang diluncurkan akhir Oktober 2021 lalu yang dalam sebulan

memberi kontribusi lebéh dari 1000 polis.
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Sinergi AIA-CIMB Niaga Garap Unitlink Terbaru

by Herning Banirestu - December 8, 2021

andemi COVID-19 yang berlangsung sejak 2020 hingga kini mendorong

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya manfaat asuransi. Data

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJl) menyebut peningkatan pendapatan

premi disumbang oleh kenaikan premi bisnis baru sebesar 27,4% pada

semester pertama 2021. Porsi kontribusi pada angka bisnis baru ini
didominasi oleh penjualan melalui lini bancassurance yang tercatat sebesar 55,8%.
Penjualan \_bancassuranceﬂhahun ini tumbuh 37,5% atau setara nilai premi Rp37,96
triliun.

Untuk iiulah\_A\A Financial0|dan \_CIMB Niaga °|menghadirkan produk
bancassurance yang bisa menangkap pertumbuhan pasar ini. Adalah Fortuna Saver
Protection, produk asuransi‘unitlinka‘ berbasis mata uang US$ yang diklaim bisa

membantu nasabah menyiapkan proteksi dan rencana keuangan jangka panjang.
“Produk ini merupakan komitmen AIA membantu nasabah menjalani hidup dengan
rasa tenang di tengah pandemi dengan meluncurkan inovasi proteksi dan perencanaan
keuangan,” ujar Presiden Direktur AlA Sainthan Satyamoorthy.

CIMB Niaga menjadi partner strategis AlA dalam pengembangan produk asuransi
terbarunya ini agar bisa menjangkau masyarakat lebih luas lagi yang memang
dirancang khusus untuk melengkapi proteksi dan mendukung perencanaan dana masa
depan dengan akumulasi aset.

Produk ini memiliki proteksi panjang hingga masa tua 20 tahun, foyalty bonus hingga
40% dari premi dasar dan dilengkapi dengan akses investasi ke pasar global yang
bervariasi yang disesuaikan dengan profil risiko nasabah. Juga memiliki premi yang
singkat, tiga tahun saja, namun menawarkan manfaat proteksi hingga 20 tahun dengan
manfaat proteksi jiwa 5-10 kali dari premi dasar.

“Kami optimistis dapat berkontribusi dalam pertumbuhan industri asuransi dengan
produk baru ini, mengingat saat ini unit-link masih menjadi pilihan utama masyarakat
dalam produk asuransi. Di AlA, produk unit-link sangat diminati, saat ini jumlahnya
mencapai 65% dari total keseluruhan polis nasabah,” ungkap Satyamoorthy.

Direktur Consumer Banking CIMB Niaga Lani Darmawan menambahkan, guna
memenuhi kebutuhan masyarakat di masa yang masih menantang saat ini, CIMB Niaga
terus memberikan solusi tepat guna, salah satunya menghadirkan Fortuna Saver
Protection bersama AIA. Produk asuransi ini yang menawarkan proteksi jiwa sekaligus
investasi jangka panjang dengan basis mata uang US$. “"Kami berharap inovasi ini dapat
membantu masyarakat dalam menyiapkan rencana keuangan yang komprehensif
untuk menghadapi berbagai risiko di masa depan,” ujarnya.

Fortuna Saver Protection memiliki fitur proteksi jiwa dengan uang pertanggungan
sebesar 5-10 kali dari premi dasar, dan 300% uang pertanggungan apabila meninggal
dalam kecelakaan menggunakan transportasi umum. Produk ini dilengkapi fitur
investasi berbasis mata uang USD yang secara historis memiliki pergerakan nilai tukar
yang stabil. Selain itu, produk ini menawarkan pilihan fitur investasi yang lebih beragam
sehingga mendukung nasabah dalam melakukan strategi diversifikasi investasi sesuai
dengan profil risiko.

AAJl juga mencatat pendapatan premi dari produk unit-link meningkat sebanyak 17% di
semester pertama 2021, yang sekaligus menunjukkan minat besar masyarakat
terhadap lini produk tersebut. Maka itu AIA dan CIMB Niaga optimis Fortuna Saver
Protection akan disambut positif masyarakat karena sangat sesuai dengan kebutuhan
proteksi dan perencanaan keuangan jangka panjang masyarakat saat ini.
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DPR Usulkan Moratorium Produk Asuransi

Jakarta, Pelita Baru
ANGGOTA Komisi XI DPR
RI Vera Febyanthy mengusul-
kan kepada pemerintah agar
melakukan moratorium laya-
nan produk asuransi dengan
tipe Unit Link karena layanan
tersebut dinilai sudah ba-
nyak meresahkan banyak
anggota masyarakat tersebut.
"Sebelum ada korban-kor-
ban lain berjat uhan. Keput usan
(moratorium) ini kan di tangan
kita," kata Vera Febyanthy da-
lam rilis di Jakarta, Selasa.
Vera menyebut hal terse-
but dalam Rapat Dengar Pen-
dapat bersama Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Komuni-
tas Korban Asuransi AIA,
AXA Mandiri, dan Prudential,

di Jakarta, 6 Desember 2021.

Selain itu, Vera juga meni-
lai bahwa OJK, khususnya di
bawah jajaran Pengawas In-
dustri Keuangan non-Bank,
harus segera mengevaluasi
kinerja mulai dari level de-
puti hingga direktur.

Diketahui, sejumlah nasa-
bah dari ketiga perusahaan
asuransi tersebut mengadu-
kan persoalan terkait salah
satu produk asuransi, yaitu
Unit Link.

Unit Link adalah salah
satu produk asuransi yang
mengkombinasikan asuransi
permanen (whole life) dengan
produk investasi, sehingga
uang yang disetorkan nasabah
tidak hanya diperuntukkan

membayar premi asuransi, te-
tapi juga diinvestasikan oleh
perusahaan asuransi melalui
manajer investasi agar nilai-
nya terus berkembang.
Sebagaimana diwartakan,
industri asuransi di Indonesia
dinilai bisa lebih berkembang
jika persaingan pada lini bisnis
asuransi kredit yang kurang
sehat dalam beberapa tahun
belakangan segera dibenahi,
karena telah mengakibatkan
tarif premi menjadi rendah se-
iring cakupan rasio kegagalan
kredit yang cenderung meluas.
"Persaingan usaha yang
tidak sehat pada industri asu-
ransi mengakibatkan gap yang
semakin lebar antara risiko
yang dihadapi dengan nilai

preminya,” kata pengamat eko-
nomi dan bisnis Universitas
Sebelas Maret (UNS), Nurmadi
Harsa Sumarta, dalam Kkete-
rangannya di Jakarta, Senin.
Tekanan ekonomi akibat
pandemi COVID-19 telah me-
ngganggu kemampuan mas-
yarakat dalam mencicil kred-
it, sehingga jelas berdampak
kepada lini bisnis asuransi
kredit. Situasi ini mengaki-
batkan perusahaan-perusa-
haan penerbit asuransi kredit
mengalami tekanan berat.
Risiko klaim asuransi kre-
dit masih memiliki potensi
membesar pun tetap ada,
mengingat ancaman Kkredit
macet belum sirna karena
ekonomi masyarakat juga be-

lum pulih saat ini.

Pembengkakan klaim ju-
ga bisa muncul sebagai aki-
bat dari kredit periode jang-
ka panjang yang polisnya te-
lah terbit sebelumnya. Belum
lagi soal penerapan tata kelo-
la dan manajemen risiko di
lini asuransi kredit yang ma-
sih rendah, sehingga ikut
menjadi beban.

Untungnya, risiko masih
bisa diminimalisir melalui re-
laksasi fasilitas kredit perban-
kan, sehingga debitur dapat
membayarkan kewajiban cici-
lan ke kreditur. Namun, perlu
diingat bahwa nasabah asur-
ansi kredit memiliki profil ri-
siko lebih tinggi dibandingkan
asuransi lainnya.(ant)
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Alasan OJK bakal Perketat Aturan
Penjualan Unitlink

Editor: Catur waskito Edy

TRIBUNJATENG.COM, JAKARTA - Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
akan menerbitkan peraturan yang lebih detail terkait
denganproduk asuransi unitlink, hingga proses penjualan kepada
masyarakat. Hal itu menyusul banyaknya karban nasabah
asuransi unitlink yang dirugikan

Anggota Dewan Komisioner sekaligus Pengawas IKNB OJK,
Riswinandi mengatakan, OJK telah melakukan kajian terhadap
unitlink yang merupakan produk asuransi dikaitkan dengan

investasi.

“Investasi inilah yang sebenarnya jadi kunci, harus dipahami
pemegang polis, dan harus dijelaskan sebaik-baiknya secara
transparan oleh perusahaan asuransi,” katanya, dalam RDP
dengan Komisi XI dan Komunitas Korban Asuransi Unitlink
Indonesia, Senin (6/12).

Menurut dia, peraturan yang akan diterbitkan OJK saat ini masih
dalam tahap finalisasi, dan diharapkan dapat diimplementasikan
pada Desember 2021.

"Dalam ketentuan yang baru ini, diminta transparansi, jenis
investasinya, biayanya, hasil investasinya harus disampaikan

kepada pemegang polis,” paparnya.

Dalam proses penjualan asuransi unitlink, Riswinandi
menuturkan, akan diatur lebih detail seperti memberikan
pemahaman ke calon nasabah, hingga walib melakukan

perekemanan saat menawarkan ke masyarakat.

"Nanti rekaman ini harus direview perusahaan, apakah agen dan
pemegang polis saling paham produk yang dibeli dan ditawarkan.

Lalu dilanjutkan dengan welcome call yang dilakukan pihak
perusahaan, bukan agen sebelumnya, dan ini harus direkam,”
tuturnya.

Selain itu, dia menambahkan, OJK nantinya akan mengatur
mengenai nilai pertanggungan dari produk unit link. Sehingga,
pihak-pihak yang ditargetkan untuk bisa menggunakan produk
tersebut merupakan nasabah yang potensial produk asuransi
unitlink.

“Kemudian, nanti itu investasinya tidak diperkenankan
melakukan investasi dengan instrumen dari luar negeri. Jadi
betul-betul instrumen di dalam negeri yang bisa mudah dapat
dipelajari masing-masing investor atau pembeli polis ini,”
paparnya.

Dalam kesempatan yang sama, Anggota Dewan Komisianer OJK
Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen, Tirta Segara
menyatakan, persyaratan perekaman pada saat penjualan pada
produk asuransi terutama unitlink akan menjadi bagian dari
revisi POJK mengenai perlindungan konsumen.

“Kami di dalam revisi nanti akan memasukkan salah satu untuk
kelengkapan bukti bahwa penjelasan dari agen dan perusahaan
asuransi itu sudah disampaikan dan itu direkam,” jelasnya.

Selain itu, OJK juga akan mensyaratkan adanya ringkasan
informasi layanan dan produk jasa keuangan yang disampaikan
dengan bahasa sederhana tapi cakupannya lengkap. Hal ini
karena melihat keluhan konsumen terkait dengan isi polis yang
susah dipahami.

“Polis itu tebal sekali, tulisannya kecil-kecil. Oleh karena itu,
produk seperti itu harus disertai ringkasan informasi produk dan
layanan keuangan dengan bahasa sederhana tapi lengkap
cakupannya.

Termasuk kalau ada denda, biaya tambahan, dan pinalti, atau
sebagainya. Semua harus dicantumkan,”

terangnya. (Tribunnews/Seno Tri Sulistiyono/Kontan/Adrianus
Octaviano)
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JAKARTA - PT Visionet Internasional (OVO) berkolaborasi dengan Prudential
Indonesia meluncurkan produk asuransi jiwa kumpulan syariah berbasis
digital yaitu PRUTect Care Infectious Diseases & PRUTect Care Accident.

Peluncuran ini dilatarbelakangi oleh studi OVO tentang perilaku masyarakat
terhadap perlindungan asuransi pada 2020. Hasilnya, minat beli terhadap
asuransi masih sangat rendah dan sebanyak 44% responden belum
memahami kebutuhan asuransi dan beranggapan produk asuransi tidak
terjangkau.

“Harapannya, masyarakat bisa lebih tenang karena sudah terlindungi
dengan ancaman tak terduga dari risiko penyakit menular dan kecelakaan,”
kata Head of Corporate Communications OVO, Harumi Supit dalam siaran
pers, Kamis 9 Desember 2021.

| Jelang Akhir Tahun, Penerimaan Pajak Capai Rpl1.082 Triliun

IHSG Diguyur Sentimen Positif, SF Sekuritas Rekomendasikan Saham EMTK,
IRRA, dan LSIP

Medco Energi (MEDC) Akuisisi ConocoPhillips Indonesia Holding Ltd

PRUTect Care Infectious Diseases memiliki nilai kontribusi mulai dari Rp10 ribu
per enam bulan. Sedangkan, Rpl18 ribu per enam bulan untuk PRUTect Care
Accident melalui OVO Cash.

Berdasarkan data dari Korlantas Polri 2020, terdapat jumlah kasus
kecelakaan sebanyak 100.028 dengan total korban yang meninggal akibat
kecelakaan sebanyak 23.529. Lebih jauh lagi, kasus kecelakaan yang terjadi
menimpa angka produktif (16-30 tahun) yang menyebabkan kerugian
ekonomi.

Data menunjukkan penyakit menular turut mengalami peningkatan. Salah
satunya data dari Kementerian Kesehatan, pada 14 Juni 2021 total kasus DBD
di Indonesia mencapai 16.320 kasus dan terus meningkat.

“Oleh sebab itu kami ingin masyarakat turut peduli akan pentingnya
perlindungan penyakit menular dan kecelakaan dengan memberikan
kemudahan, yang didukung oleh infrastruktur digital terintegrasi yang
memungkinkan semua proses dilakukan secara digital, mulai dari
pengajuan hingga proses klaim yang cepat yaitu 7 hari kerja,” lanjut Harumi.

Proses klaim ini dapat dilakukan dengan mudah melalui Pulse by Prudential,
aplikasi kesehatan dan kebugaran dari Prudential Indonesia yang didukung
Kecerdasan Buatan.

Adapun seluruh pengguna OVO yang ingin memiliki produk asuransi
PRUTect Care Infectious Diseases & PRUTect Care Accident akan
mendapatkan beberapa keuntungan yaitu:


https://www.trenasia.com/gandeng-prudential-ovo-rilis-asuransi-jiwa-syariah-dengan-premi-mulai-rp-10-ribu
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BCA Life-Qoala Sasar Milenial Berasuransi

BANDARLAMPUNG -
BCA Life bersama Qoala
mengajak milenial untuk
berasuransi. Hal itu juga
sebagai upaya untuk me-
ningkatkan inklusi keuangan
masyarakat melalui digital.

Presiden Direktur & CEO
BCA Life Rio Winardi dalam
keterangan tertulis menga-
takan produk BCA Life Per-
lindungan Jiwa yang akan
dipasarkan di Qoala mem-
berikan manfaat uang per-
tanggungan hingga Rp500

juta. Dengan premi yang
sangat terjangkau, mulai
Rp40 ribu per bulan.

“Tak hanya itu, manfaat
masa bayar 8 tahun untuk
mendapatkan perlindung-
an jiwa 12 tahun. Dan man-
faat pengembalian premi
sebesar 50 persen di akhir
tahun ke-12 polis,” kata Rio,
Rabu (8/12).

Sehingga, pihaknya ber-
harap produk tersebut da-
pat menjadi pilihan bagi
generasi muda untuk mu-

lai berasuransi secara di-
gital. Serta memahami
pentingnya perlindungan
jiwa dan keuangan bagi
keluarga.

Ditambah, sebagai plat-
form keuangan digital,
kerja sama keduanya ini
melengkapi berbagai pe-
rencanaan keuangan serta
pilihan asuransi yang sudah
ditawarkan saat ini.

“Melalui kerja sama
dengan Qoala, kami berha-
rap dapat menjadi pilihan

yang tepat bagi generasi
milenial untuk mendapat-
kan perlindungan jiwa
bagi perencanaan keuangan
mereka di masa depan,”
imbuhnya.

Qoala yang merupakan
perusahaan insurtech, be-
kerja sama dengan pialang
asuransi PT Mitra Jasa Pra-
tama dan lebih dari 30 pe-
rusahaan asuransi terke-
muka memiliki tujuan untuk
mengembangkan produk
asuransi yang terbaik.

Co-founder sekaligus
Chief Operating Officer
(CO0)Qoala, Tommy Mar-
tin menuturkan, aplikasi
Qoala sangat mudah diguna-
kan dan dapat diakses
dengan cepat melalui smart-
phone. Terkait keamanan
data, Qoala memastikan
keamanan data pengguna
akan aman, sebab Qoala
telah tercatat di Sand-
box Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) di Klaster Insurtech.
(rls/rur/cl/wan)
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IFG Life persiapkan SDM untuk
bersaing di industri asuransi jiwa

© Rabu, 8 Desember 2021 21:17 WIB

Workshop ini sejalan dengan maksud dan tujuan dari
Cetak Biru Pengembangan Sumber Daya Manusia Sektor Jasa
Keuangan Periode 2021-2025

Jakarta (ANTARA) - Anak usaha dari Indonesia Financial Group (IFG) sebagai holding BUMN
asuransi dan penjaminan, PT Asuransi Jiwa IFG atau IFG Life, terus mempersiapkan karyawannya
sebagai sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sehingga mampu membawa perseroan
bersaing di industri asuransi jiwa

"Sebagai perusahaan asuransi jiwa baru yang siap bersaing di industri asuransi jiwa di Indonesia,
kami perlu mempersiapkan seluruh karyawan untuk menjadi karyawan yang memiliki integritas
tinggi, profesional dan berkualitas. Karena citra perusahaan juga dapat tercermin dari etos kerja dan
kompetensi karyawan itu sendiri," kata Direktur Utama IFG Life Harjanto Tanuwidjaja dalam
keterangan di Jakarta, Rabu.

IFG Life menyelenggarakan workshop corporate culture sebagai salah satu bentuk implementasi
program budaya perusahaan. Program workshop dengan tajuk "Readiness to Change” itu
merupakan salah satu upaya mewujudkan nilai-nilai utama AKHLAK dalam perilaku setiap insan IFG
Life.

Adapun AKHLAK, yang merupakan tata nilai inti (core values) yang disampaikan oleh Kementerian
BUMN yang merupakan penjabaran dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif, berfungsi sebagai panduan perilaku yang wajib diimplementasikan oleh insan IFG Life
demi mencapai visi dan misi perusahaan.

“Workshop ini sejalan dengan maksud dan tujuan dari Cetak Biru Pengembangan Sumber Daya
Manusia Sektor Jasa Keuangan Periode 2021-2025, dengan mengutip apa yang disampaikan oleh
Ketua Dewan Komisioner OJK yang menyebutkan bahwa dalam rangka mengembangkan sektor
jasa keuangan yang berdaya saing perlu didukung oleh sumber daya manusia yang profesional,
berintegritas, dan berdaya saing global,” ujar Harjanto.

Kegiatan workshop ditargetkan akan diikuti oleh 100 seratus peserta, yakni para Change Leader dan
Change Agent yang akan berperan sebagai agen sosialisasi core values perusahaan. Workshop
diselenggarakan selama dua hari dan dibagi kedalam empat batch guna memastikan penerapan
protokol kesehatan selama workshop berlangsung.

"Kegiatan workshop akan dilakukan secara berkesinambungan, tidak hanya sampai pada workshop
offline yang dilaksanakan selama dua hari saja, namun akan dilanjutkan dengan coaching pasca
workshop secara online,” kata Eli Wijanti selaku Direktur Kepatuhan, Manajemen Risiko dan Sumber
Daya Manusia IFG Life.

Lebih lanjut Eli menambahkan bahwa workshop tersebut perlu dilakukan agar internalisasi dan
implementasi nilai AKHLAK berjalan dengan baik, serta membantu lancarnya proses sosialisasi
yang akan dilakukan para Heroes IFG Life, yakni para Change Leader dan Change Agent.

Adapun corporate culture berbasis AKHLAK yang diharapkan menjadi perilaku utama dalam bekerja
bagi setiap insan IFG Life adalah:

1. Amanah: memegang tequh kepercayaan yang diberikan

2. Kompeten: terus belajar dan mengembangkan kapabilitas

3. Harmonis: saling peduli dan menghargai perbedaan

4. Loyal: berdedikasi, mengutamakan kepentingan bangsa dan negara

5. Adaptif: terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi perubahan

6. Kolaboratif: membangun kerjasama yang sinergis.


https://www.antaranews.com/berita/2573769/ifg-life-persiapkan-sdm-untuk-bersaing-di-industri-asuransi-jiwa
https://www.antaranews.com/berita/2573769/ifg-life-persiapkan-sdm-untuk-bersaing-di-industri-asuransi-jiwa
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Foto: PT Asuransi Jva G
Jakarta - PT Asuransi Jwa IFG (IFG Life) menyelenggarakan Workshop
Corporate Culture bertajuk "Readiness to Change” pada Senin, 6
Desember 2021 Acara tersebut merupakan salah satu upaya untuk "

mewujudkan nilai-nilai utama AKHLAK dalam perilaku setiap insan IFG
Life.

AKHLAK merupakan tata nilai inti (core values) yang disampaikan oleh
BUMN yang d h
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratf, berfungsi sebagai
panduan perilaku yang wajib diimplementasikan oleh insan IFG Life demi
mencapai visi dan misi perusahaan

“Kegiatan workshop akan dilakukan secara berkesinambungan, tidak
hanya sampai pada workshop offine yang dilaksanakan selama 2 hari
saje, namun akan dilanjutkan dengan coaching pasca workshop secara
oniine,” ujar Direklur Kepatuhan, Manajemen Risiko dan Sumber Daya
Manusia Eli Wiianti dalam keterangan tertulis, Kamis (8/12/2021) siang

Eli Wijanti workshop yang selama 2 (dua)
hari ini akan dibagi kedalam 4 (empat) batch ditargatkan mampu dikuti
oleh para Change Leader dan Change Agent yang akan berperan
sebagai agen sosialisasi core values perusahaan

la menambahkan, acara ini sangat perlu dilakukan untuk internalisasi
dan implementasi nilai AKHLAK berjalan dengan baik, serta membantu
lancamya proses sosialisasi yang akan dilakukan para Heroes IFG Life,
yakni para Change Leader dan Change Agent

Baca juga:
IFG Buka Lowongan Gede-gedean, Cek di Sini Posisinya!

Menurutnya ada 6 corporate culture berbasis AKHLAK yang diharapkan
menjadi perilaku utama dalam bekerja bagi setiap insan IFG Life

1. Amanah: memegang teguh kepercayaan yang diberikan

2. Kompeten: terus belajar dan mengembangkan kapabiltas;

3. Harmonis: saling pedull dan menghargai perbedaan

4. Loyal berdedikasi, mengutamakan kepentingan bangsa dan negara

5. Adaptif: terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun
menghadapi perubahan, dan

6. Kolaboratif: membangun kerjasama yang sinergis

Selain itu, ia menjelaskan, acara ini sejalan dengan Cetak Biru
Pengembangan Sumber Daya Manusia Sektor Jasa Keuangan Periode
2021-2025 agar mampu mengembangkan sektor keuangan yang
mampu bersaing secara global

“Workshop ini sejalan dengan maksud dan tujuan dari Cetak Biru
Pengembangan Sumber Daya Manusia Sektor Jasa Keuangan Periode
2021-2025, dengan mengutip apa yang disampaikan oleh Ketua Dewan
Komisioner OJK yang menyebutkan bahwa dalam rangka
mengembangkan sektor jasa keuangan yang berdaya saing perlu
didukung oleh Sumber Daya Manusia yang profesional, berintegritas,
dan berdaya saing global," katanya

Baca juga:
“Juru Selamat’ Jiwasraya, IFG Life Bikin Produk Proteksi
la yakin, pihaknya mampu menciptakan karyawan dengan kualitas dan

tingkat profesional yang tinggi. Dengan memiliki karyawan berkualitas
maka citra perusahaan pun akan secara otomatis terangkat

“Sebagai perusahaan asuransi jiwa baru yang siap bersaing di industi
asuransi jwa di Indonesia, kami juga perlu mempersiapkan seluruh
karyawan untuk menjadi karyawan yang memiliki integritas tinggi

dan berkualitas Karena citra Juga dapat
tercermin dari etos kerja dan kompetensi karyawan itu sendiri,”
tambahnya

Eli Wijanti Pi dasar Sumber

Daya Manusia Sektor Jasa Keuangan juga teraplikasikan dalam
Workshop Culture, yaitu Terencana, Sesuai Kebutuhan, Terukur,
Berkelanjutan, Fleksibilitas, dan Kolaborasi. Workshop ini diharapkan
mampu memfasilitasi pengembangan budaya kerja ke arah yang
progresif

“Selain itu dengan kegiatan ini, diharapkan para Heroes mampu
dirinya serta organisasi IFG Life”

tutupnya
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Reporter: Bisnis.com
Editor: Rr. Ariyani Yakti Widyastuti

Kamis, 9 Desember 2021 11:29 WIB

TEMPO.CO, Jakarta - Koordinator Advokasi BPJS Watch Timboel Siregar menyarankan iuran peserta
BPJS Kesehatan khususnya untuk kelas 3 tak dinaikkan menyusul rencana penghapusan kelas rawat
inap di rumah sakit mulai tahun depan.

“Bila iuran nantinya ditetapkan lebih dari Rp 35.000 per orang per bulan, maka akan semakin sulit
peserta kelas 3 mandiri membayar iurannya,” kata Timboel melalui pesan WhatsApp, Rabu, 8
Desember 2021.

Lebih jauh, ia menduga penerapan rawat inap kelas standar bakal berdampak pada besaran iuran
dan tarif Indonesia Case Based Groups (INA CBGs) yang dibayarkan peserta BPJS Kesehatan.

Timboel berharap, besaran iuran yang bakal ditetapkan nantinya tetap terjangkau oleh peserta
mandiri. Sebab, besaran iuran yang terjangkau itu dapat menurunkan jumlah peserta yang
menunggak iuran selama ini.

Lebih jauh, Timboel meminta peserta kelas 3 mandiri dapat mendaftar di Kelas Rawat Inap Standar
Penerima Bantuan luran atau PBI dengan nilai iuran Rp 42.000 per orang dengan subsidi Rp 7.000
setiap bulannya. Skema itu memungkinkan peserta kelas 3 mandiri tetap membayar di angka Rp
35.000.

Penyesuaian tarif INA-CBGS kelas standar juga dapat mengakomodir biaya pelayanan kesehatan
yang selama ini dilakukan di sejumlah rumah sakit. Tarif baru diharapkan bisa mendorong rumah
sakit yang selama ini tidak mau bekerjasama untuk menjadi mitra BPJS Kesehatan.
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Sequis Kantongi Pendapatan Premi Rp2,25 Triliun di
Kuartal 111/2021

PT Asuransi Jiwa Sequis Life (Sequis) mencatatkn Kinerja positif hingga akhir Kuartal 11/2021

Bisnis.com

ol

i lﬂ I" e

Kantor Asuransi Sequis Life - sequis co.id

Bisnis.com, JAKARTA -- PT Asuransi Jiwa Sequis Life (Sequis) membukukan total pendapatan
premi senilai Rp2,25 triliun sampai dengan kuartal 111/2021.

Sequis juga berhasil membukukan laba bersih senilai Rp449,44 miliar dan total aset mencapai
Rp19,02 triliun sampai dengan 9 bulan pertama tahun ini.

Dari sisi indikator kesehatan keuangan perusahaan, rasio solvabilitas atau risk based capital
(RBC) Sequis tercatat berada di level 520 persen, jauh di atas dari standar kecukupan modal
yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan

I Baca Juga : Simak! Tips Memilih Asuransi yang Tepat Untuk Pemula

“Nilai kinerja Sequis yang positif ini menjadi kekuatan bagi agen Sequis untuk lebih aktif
membantu masyarakat agar mereka segera mengamankan keuangan mereka dengan
berasuransi. Apalagi, saat roda ekonomi nasional sudah mulai bergerak seiring dengan
melandainya penyebaran virus berkat meluasnya program vaksinasi Covid-19 yang terus
digalakkan pemerintah," ujar Director & Chief Agency Officer Sequis Franky Nayoan melalui
siaran pers, Rabu (8/12/2021).

Sampai dengan kuartal 1112021, Sequis juga telah melakukan pembayaran klaim dan manfaat,
termasuk klaim penebusan unit, sebesar Rp2,1 triliun. Sementara itu, sampai akhir November
2021, klaim kematian dan kesehatan terkait Covid-19 yang telah dibayarkan perusahaan telah
mencapai lebih dari Rp372 miliar untuk lebih dari 14.000 kasus.

Lebih lanjut, Sequis baru saja meresmikan kantor pemasaran ke-4 di kota Medan, Sumatra
Utara. Sequis telah memiliki 72 kantor pemasaran yang berlokasi di 28 kota di Indonesia.
Pada akhir tahun ini, Sequis memperluas jangkauan pasar asuransinya sebagai langkah
strategis untuk mencapai target 2021.

Baca Juga : G Bank CTBC ia, Sequis Financial Luncurkan Dua
Produk Baru

Dipilihnya Medan sebagai realisasi dari strategi memperluas jangkauan pasar karena kanal
agensi Sequis di kota Medan telah terbukti kontribusinya dengan menyumbang lebih dari 29
persen FYAP (first year annualized premium) atau senilai Rp81,3 miliar pada kuartal [11/2021
terhadap pencapaian target penjualan nasional perusahaan.
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Asuransi Kesehatan Manulife Tumbuh 19

Persen

@ Kamis, 09 Des 2021 09:40 WIB - Waktu Baca 3 menit

Foto: ISTIMEWA

20l

MINATI ASURANSI KESEHATAN | Nasabah berjalan keluar dari Customer Contact Centre Manulife, di Jalan Jenderal Sudirman,

Jakarta Pusat, Rabu (8/12). Seiring

terhadap proteksi kesehatan selama pandemi Covid-

19, terutama produk asuransi kesehatan Manulife, MiAction yang dalam sebulan sejak diluncurkan pada akhir Oktober 2021

terjual lebih dari 1.000 polis.

A A A Pengaturan Font

JAKARTA - Permintaan masyarakat terhadap produk asuransi kesehatan
sepanjang tahun ini meningkat pesat dipengaruhi faktor pandemi Covid-19 dan
membaiknya penetrasi asuransi yang meningkat menjadi 3,11 persen pada
Juni 2021. Hal tersebut membuat produk asuransi Manulife Indonesia masih
tetap menjadi primadona nasabah pada 2021. Produk asuransi kesehatan
Manulife Indonesia pada kuartal 11-2021 tumbuh 19 persen dari seluruh kanal
distribusi dibanding periode sama 2020 (yoy).

Head of Product Management PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia (Manulife
Indonesia) Richard Sondakh menyebutkan situasi pandemi saat ini membuat
masyarakat kian peduli terhadap kesehatan. Selain itu, edukasi yang dilakukan
Otoritas Jasa Keuangan juga ikut membantu mencerahkan masyarakat dalam
berasuransi

Baca Juga :
Pemulihan Ekonomi Masih Berisiko

"Melihat situasi pandemi Covid-19 sekarang ini, maka produk asuransi
kesehatan pada 2022 masih tetap menjadi pilihan utama masyarakat," ujar
Richard Sondakh di Jakarta, Rabu (8/12).

Hal itu sejalan dengan hasil survei Manulife Asia Care 2020 yang dirilis awal
tahun ini di mana sebanyak 98 persen responden di Indonesia telah
mengambil langkah untuk mengelola kesehatan dan keuangan di tengah
situasi pandemi. Bahkan, 43 persen responden Indonesia menyatakan telah
berinisiatif mencari informasi seputar produk dan layanan asuransi dalam
rangka merespons pandemi. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan angka
rata-rata responden dari negara-negara lain yakni 32 persen

Baca Juga :
Sentimen Eksternal Dominan

Presiden Direktur dan Chief Executive Officer Manulife Indonesia Ryan
Charland menambahkan peningkatan kesadaran masyarakat memproteksi diri
di tengah pandemi Covid-19 memberi sinyal positif bagi industri asuransi di
Indonesia. Menurut Ryan, di Manulife, tiga produk asuransi kesehatan yang
paling banyak diminati masyarakat meliputi MiUltimate HealthCare (MiUHC)
Hospital Income (Proteksi Prima Medika Danamon), dan Group Life & Health
Product
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Ini pendapat praktisi hukum soal usulan
moratorium unitlink
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Reporter: Dikky Setiawan | Editor. Dikky Setiawan

KONTAN.CO.ID -JAKARTA.
produk unitink, terus menuai sorotan publik. Tak terkecuali dari kalangan
sepertl yang diungkapkan Grace Bintang
Partner dar kantoe pengacara HSPLaw

lan Komisi XI DPR-RI terkait moratorium

peaktisi hukum. Contohny
Hidayanti Sihoteng, Manag

Grace, yang juga pengajar tindak pidana ekonomi di Univer

si XI DPR terkait moratorium unitlink sangat tids

berpendapat, usulan Kor
dimungkinkan. Alasannya, perjanjian asuransi (dalam produk unitink)
y bukan dalam publik

Grace n i servand

ilal, dalam perjanjian perdata berlaku pacta
(perjanjian harus ditepati). Perjanjian berfungsi sebagai Undang-Undang
(UU) bagi pinak-pihak yang berjanji. Jadi, kata dia, jika pemerintah, regulator
atau pembuat kebijakan melakukan moratorium terhadap hal yang diatur

eperdataan, secara tidak |z h melanggar

Halitu, terutama ketentuan nomor 2 dari persy: diskresi, yaitu

atan sebu

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. Sebab, ya itu tad,
perjaniian adalah hukum bagi pihak yang berjanji (Pacta Sunt Servanda)

Halini dinitai akan berpotensi tidak baik terhadap asas kepastian hukum

Bl
membatalkar
mengakibatkan kekacauan dalam negara. “Jika satu hal sembarangan
dibuatkan moratoriumnya tanpa kehati hatian dan kecermatan sesuai

menurut Grace, kelak

emua perjangan jika orang mau

akan langsung dimintakan moratoriumnya dan ftu skan

UPB, maka bisa muncul ketidakpastian hukum. kata Grace dalam

Keterangannya kepada Kontan.co.id, Kamis (9/12)

Grace menambahkan, dalam istitah perdats, pembata

pesjanjian

merupakan wanprestasi. Jika moratorium unitink dilegaikan oleh
sebagian

pemerintah, berarti pemerintah secara tidak langsung melegalk:
kecil mas,

raket yang ingin melakukan wanprestasi tanpa slasan yang
belum jelas.

Dampak ke iklim usaha

Selain itu, kebijakan

usaha menjaditidak kondusif. “Pelaku usaha ragu untuk berusaha, karena

catorium yang sembarangan, akan membuat dunia

bisa sewakiu wakiu tanpa .

0 yang jelas atau deng:

Kepentingan wong cillk, kebijakan moratorium dikeluarkan, imbuh Grace.

e, moratorium unitlink

Bukan cuma itu. Alasan lainnya, sambung Gr
berpotensi mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan. Mengapa? Jika
produk ini dilarang dan dihentikan pemasarannya, lalu bagaimanakah nasib

pemegang pols lain yang sebagian besar masih percaya pada produk

asuransi tersebut?

% nasabah asuransi ini harus diabaikan

polis unitlnk. ‘Nah, apaksh yang
dengan sdanya kebijakan moratorium? tanya Grace.

ecara virtual pada Kam si Jiwa

Dalam paparan s
Indonesia (AAJT) juga menangg

(912), As:
usulan Komisi XI DPR-RI terka

moratorium produk unitlink

Baca Juga: .

Budi Tampubolon, Ketua Dewan Pengurus A%l menegaskan, pihaknya siap
melakukan diskusi dengan industri asuransi maupun OJK untuk mengkajl

penjualan produk unitink

ih
nisselling dari para agen asuransi, “Kalau memang

Budi tidak menampik, m
pelanggaran etika dar
ada kesalahan dari perusahaan as

raknys keluhan pemegang polis soal

ansi maka akan diperbaii oleh
perusahaan asur

si. Selama ini perusahaan asuransi jwa memperhatikan

betul ketentuanketentuan yang ada terkait produk unitink” kate Bud

Budi mencontohkan, salsh

Ketentuan yang diperhatikan oleh
perusahaan asuransi dalam memasarkan produk unitink adalah lisensi
keagenan dan proses penjualan dari produk unitiink. Dia bilang, para agen

asuransi telah berupaya dengan baik untuk menjelaskan karakteristik

produk dan risiko-isiko yang bisa dialami oleh nasabah.

Menurut Budi, untuk memasarkan produk s memikiki

itink, agen ha

sertifikasi level terti Kan oleh AAJL “Jadh, kami percays

g1 yang dikel
bahwa pada saat proses jualan, agen asuransi jiwa sudah memberikan
penjelasan mereka
produk unitlink; katanya.

ing terbaik kepada nasabah terkait karakteristik
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JAKARTA-Otoritas Jasa Keua-
ngan (OJK) mencatat premi
asuransi jiwa di Indonesia hing-
ga Oktober 2021 meningkat 7,85
persen dibandingkan periode
sama tahun sebelumnya (year
onyear). Pertumbuhan positif
ini diperkirakan akan terus
terjadi hingga tahun depan.

Kepala Eksekutif Pengawas
Industri Keuangan Non-Bank
(IKNB) OJK Riswinandi me-
ngatakan bahwa peningkatan
premi tersebut terjadi karena
meningkatnya awareness mas-
yarakat akan pentingnya perlin-
dungan jiwa di tengah berbagai
ketidakpastian akibat pandemi
Covid-19 sejak 2020.

Riswandi menambahkan,
industri asuransi jiwa mampu
menyediakan produk asuransi
kesehatan secaralengkap yakni
pemberian manfaat dan peng-
gantian biaya tenaga medis,
sertamanfaat pembayaran tunai
selama nasabah menjalani
perawatan di rumah sakit."Sam-
pai dengan Oktober 2021, total
pendapatan premi asuransi jiwa
mencapai Rp 150,53 triliun,”
katanya dalam keterangan

tertulis.

Ketua Bidang Aktuaria, Produk
& Risk Management Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI)
Fauzi Arfan setelah pandemi
melandai, pihaknya melihat
pergerakan perekonomian ke
depan akan semakin kondusif.
"Kami memperkirakan permin-
taan asuransi akan mendapat
manfaat dari momentum pert-
umbuhan di masa depan, akan
tetapi inflasi global, dan mun-
culnya varian-varian baru Covid-
19 tetap menjadi perhatian.
Estimasinya (premi) tumbuh
double digit tahun depan,”
sebutnya.

Berdasar hasil survei Manulife
Asia Care 2020 di Indonesia
pada awal tahun ini, sebanyak
98 persen responden menyata-
kan telah mengambil langkah
untuk mengelola kesehatan dan
keuangan di tengah situasi pan-
demi. Bahkan, 43 persen me-
nyatakan telah berinisiatif men-
cari informasi seputar produk
dan layanan asuransi dalam
rangka merespons pandemi.
Angka ini jauhlebih tinggi diban-
dingkan angka rata-rata respond-

en dunia yang 32 persen.

Presiden Direktur & Chief
Executive Officer Manulife
Indonesia Ryan Charland me-
nilai tingginya permintaan
masyarakat terhadap produk
asuransi kesehatan saat ini
dipengaruhi oleh faktor pandemi
Covid-19 yang masih terjadi,
dan penetrasi asuransi
kian membaik."Itu juga berkat
gencarnya sosialisasi dari OJK;"
ungkapnya.

Menurut dia, situasi pandemi
telah membuat masyarakat kian
peduli terhadap kesehatan.
Hingga kuartal ketiga 2021 per
tumbuhan premi yang berasal
dariseluruh kanal distribusi Ma-
nulifesebesar 19 persen dibanding
periode sama 2020.(jp)

[BTMER

BERTUMBUH: Nasabah berjalan keluar dari Customer Contact Centre
Manulife, di Jalan Jenderal Sudirman, Jakarta Pusat, Rabu (8/12). Asuransi
jiwa diprediksi tumbuh tahun depan.
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Moratorium Unitlink Langgar Ketentuan

KALANGAN praktisi hukum
menilai usulan moratorium
produk unitlink asuransi yang
diajukan Komisi XI DPR sangat
tak mungkin dilakukan. Alasan-
nya, perjanjian asuransi dalam
produk unitlink merupakan
perjanjian perdata, bukan da-
lam ranah hukum publik.
“Jadi, jika pemerintah, regula-
tor, atau pembuat kebijakan me-
lakukan moratorium terhadap
hal yang diatur dalam perjan-
jian keperdataan, secara tidak
langsung itu sudah melang-
gar ketentuan,” terang Grace
Bintang Hidayanti Sihotang,
Managing Partner dari kantor
pengacara HSPLaw, kemarin.
Usulan moratorium di-
layangkan anggota Komisi XI

DPR Vera Febyanthy dalam Ra-
pat Dengar Pendapat bersama
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Komunitas Korban Asu-
ransi AIA, AXA Mandiri, dan
Prudential, di Jakarta, Senin
(6/12). Ia mengusulkan kepada
pemerintah agar memorato-
rium layanan produk asuransi
unit link karena layanan terse-
but dinilai sudah meresahkan
anggota masyarakat.

“Sebelum ada korban-kor-
ban lain berjatuhan. Kepu-
tusan (moratorium) ini di
tangan kita,” kata Vera.

Saat menanggapi hal itu,
Grace yang pernah menjadi
kuasa hukum para nasabah
asuransi unitlink mengaku da-
pat memahami kekecewaan

para nasabah yang tak dapat
mencairkan investasinya saat
jatuh tempo. Namun, morato-
rium yang diusulkan DPR juga
bukan jawaban dari persoalan
para nasabah tersebut.

Ia menerangkan, dalam per-
janjian perdata berlaku pacta
sunt servanda (perjanjian ha-
rus ditepati). Perjanjian itu
berfungsi sebagai undang-un-
dang bagi pihak-pihak yang
berjanji.

“Jadi, jikasatuhal sembarang-
an dibuatkan moratoriumnya
tanpa kehati-hatian dan kecer-
matan sesuai AUPB (asas-asas
umum pemerintahan yang
baik), hasilnya ialah tidak ada-
nya kepastian hukum,” tegas
Grace.

Selain itu, kebijakan morato-
rium yang sembarangan akan
membuat dunia usaha menjadi
tidak kondusif. “Pelaku usaha
ragu untuk berusaha. Karena
bisa sewaktu-waktu tanpa
alasan yang jelas atau dengan
alasan kepentingan wong cilik,
kebijakan moratorium dikelu-
arkan,” imbuh Grace.

Bukan cuma itu, moratorium
unitlink juga berpotensi meng-
akibatkan terjadinya konflik
kepentingan. “Mengapa? Jika
produk ini dilarang dan di-
hentikan pemasarannya, lalu
bagaimana nasib pemegang
polis lain yang sebagian besar
masih percaya pada produk
asuransi tersebut?” ujarnya.
(Ant/RO/E-2)
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>Yuk Simak. Tips Memilih Asuransi
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Asuransi dwiguna merupakan asuransi yang memberikan manfaat asuransi jiwa
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OVO Luncurkan Asuransi Penyakit Menular dan
Kecelakaan

Kamis, 9 Desember 2021 | 20:30 WIB
Oleh : Herman / FMB

Jakarta, Beritasatu.com - OVO memperkenalkan PRUTect Care Infectious Diseases dan
PRUTect Care Accident, produk asuransi jiwa kumpulan syariah berbasis digital yang
disediakan oleh Prudential Indonesia melalui pialang asuransi berlisensi penuh, PT Salvus

Inti.

Head of Corporate Communications OVO Harumi Supit menyampaikan, dengan
membayar kontribusi mulai dari Rp 10.000 per enam bulan untuk PRUTect Care
Infectious Diseases dan Rp 18.000 per enam bulan untuk PRUTect Care Accident melalui
OVO Cash, masyarakat bisa lebih tenang karena sudah terlindungi dengan ancaman tak

terduga dari risiko penyakit menular dan kecelakaan

“Kami ingin masyarakat turut peduli akan pentingnya perlindungan penyakit menular
dan kecelakaan dengan memberikan kemudahan, yang didukung oleh infrastruktur
digital terintegrasi yang memungkinkan semua proses dilakukan secara digital,” kata

Harumi dalam keterangan resminya, Kamis (9/12/2021).

BACA JUGA
Dorong Transaksi Digital, OVO Terus Perluas Layanan Keuangan

Jika mengacu pada studi perilaku masyarakat terhadap perlindungan asuransi yang
dilakukan OVO tahun 2020, minat beli terhadap asuransi masih sangat rendah dan
sebanyak 44% responden belum memahami kebutuhan asuransi dan beranggapan

produk asuransi tidak terjangkau.

Dengan hadirnya produk PRUTect Care Infectious Diseases & PRUTect Care Accident di
OVO Proteksi, lanjut Harumi, inovasi ini menjadi bagian komitmen OVO sebagai
akselerator transformasi digital khususnya layanan keuangan, sehingga mempercepat

terciptanya masyarakat non-tunai di Indonesia.
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Perubahan Kelas BPJS Keseiman

Seorang pasien berada di konter perrbayaran sebuah kﬁmk layanan BPIS Kesd\atan kemarin, Mncimnh
akan menghapus kelas rawat mw BPJS Kesehatan mulai tahin depan dan diganti dengan kelas standar.
Penghapusan aturan kelas rawat map peserta BPJS Kesehatan itu juga akan menciptakan kebutuhar
layarian bagk masyarakat yang ingin naik kelas. Hal tersebut dpecklrakan bhakal mcqadccemkklmsm ya\g ukl
akan dugarappemsahm asuransi swasta, i) )



